BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dari masa kemasa selalu mengalami perkembangan,
hal ini mengakibatkan pemenuhan kebutuhan hidup semakin cepat. Kebutuhan
konsumsi yang tingg serta beragam mmP individu dituntut untuk terus
mermperbarui pﬂl.u pikimya dan pola aktivitasnya. Begitu juga dalam hal
pengelolam keuangan pribadinya, dari yang hobi berbelanja melebihi kebutuhan
mm]ﬂd:mmbuwwmmm& R.ﬂﬂﬁm,lﬂli] Dalam
bghﬂqnhhun terakhir, investasi telah menjadi mhh satu lup'Ek vang semakin

anrhmi:ﬁngkmﬂfmp_ph masyarakat lw. :

Mﬂjﬂrﬂkat Indonesia banyak vang sudah mngmllipuﬁﬂinmm
namun investasi dalam bentuk surat berharga masih minim dilakukan bagi
masyarakst Indonesia. Investasi dibahss berkaitan dengan pengelolaan aset
ﬁnu.rtsnlkmyn sekuritas yang bisa diperdagangkan enerkerable ﬁp;mfﬂ'rﬂ.
Investasi secarn umum dapat dilakukan pada sejumlah asef seperti aset ril dan aset
fimansial (Adhianto 2020)

Kebanyakan dari iereks masih belum mengerti fentang investasi pada aset
finansial seperti surat berharga karena sebagian dari mereka mengetahui bahwa
inrvesta Bertas St MLl seperts bangiiar; tifiaby s peslibisan. Tnvestasi saal ini
juga sudah beragnm seperfi obligasi, asuransi, reksadana tidak hanyn terbatus
dengan investasi saham, mmmhﬁmm belum sepenuhnya
tahu dan menyadari I:Enl.iIlE;‘ﬂ;ﬁHEII'I‘fB::ﬂ.IE; Sertz mariail yang bisa didapatkan dari
investasi. Sebagion besar masyarakat lebih mempertimbangkan bagaimana dapat
menjalani hidup saat ini tanpa memikirkan hidup dalam kurun waktu yang lebih
lama(Fadilah 2021).

Teknologi digital yang mulai berkembang telah membuka akses luas
mengenal berbagai instrumen mvestasi. termasuk reksadana. Menurnt data dan
Moritas Jasa Kewangan (OJK), jumlah investor reksadana di Indonesia terus



meningkat, mencapai lebih dari 10 juta investor pada akhir 2023, dengan mayoritas
investor berasal dari generasi muda. Reksadana menjadi pilihan investasi yang
banyak dilakukan oleh investor karena menarik dan menawarkan kemudahan bag
investor pemula, meminimalir risiko, serta dikelola oleh manajer investasi yang
profesional.

Menurut survei dari Bursa Efek sia (BEI), jumlah investor pasar
modal di Indonesia t menealami 'Fﬂ,d,nnkh]rz[ﬁjdmhh
mvestor menc T 3 { antor BEl Y k ta
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Gambar 1.1 Jumlah Tren Investor (2018-Maret2025)
Sumber : assets.dataindonesioad 2023



Drari data di atas menunjukan bahwa jumlah tren investor pada tahun 2018
— Maret 2025 semakin naik. Salah satu kegiatan keuangan yang dapat membantu
membangun kesejahteraan masyarakat indonesia adalah investasi. Menurut (Sriasih
& Wihyuni, 2020}, Investasi merupakan suatu kegiatan penyisthan dana yang ada
saal ini yang dengan maksud mendapatkan keuntungan yvang lebih besar dimasa
depan. Di masa sekarang banyak pilihan instrumen investasi baik kenvensional
maupun syariah contohnya tidak ha.u}-ndh intrumen nill seperti logam mulia, tanah,
rumah, dan properti; namuin pilihan investas _fugntﬁmat pada instrumen finansial
seperti efek yang nda di pasar uang maupun pasar modal, Salah satu efek dalam
pasar modal yang saat ini juga giat dipromosikan adalal reksadana.

Reksadana merupakan salah sotu opsi untuk melakukan investasi,
Rekadans icnsvarkan Remudaban bagi calon Tnesiee Rekebdilia menyediakan
km dalam mengakses dan proses yang sudah M‘hﬁ nﬁ Amanajer

mﬁrmﬂﬂn itu reksadana menyediakan modal yang terjangkau serta risiko
yﬂng‘% sedikit daripada opsi investas: yang lainnya (Mahyuda, ’Fuln,iml Putri
2021)

Reksadann menjads saloh sutu jenis mvestosi Mmg dikenal oleh
investor karena paling sesuai bagi para pemula (Sridayani et al., 2023), Reksadana
banyak dijadikan instrumen investasi bagi masoyarakst khususnya generasi Z.
“cm qu:m {M}, hhﬁ"ﬁksadﬂnﬂ cogok mmjni fitur imvestasi bagi
mmvn#m&pm ceterhatasan waktu, informasi, nmﬁ-er daya, dan keahlian
financial Oteh karenz it pmduk fnvestasi reksaduna dibutuhkan olch masyarakat,
terutama bagi generasi Z yang selalu berdampingan dengan teknologi dan kurang
memohami pasar saham.

Perkembangan teknolog: digital saat ini juga mempengaruhi perkembangan
invesiasi poda reksadana. Munculnva berbagai macam aplikasi perdagangan efek
semakin memudahkan masyarakat dalam melakukon transaksi investasi. Online
Trading merupakan sistem jual beli instrumen kewangan yang terdapat dalam
investasi pada reksadana. Sistem i dapat dilakukan secara online melalui berbagai
macam platform dalam bentuk aplikasi maupun website yang disediakan oleh pihak



ketiga sebagai penengah yang pada umumnya merupakan freker atau sekuritas,
Online Trading adalah bukti nyata bentuk inovasi dari perkembangan teknalogi saat
ini yang mampu mendukung efektivitas para pelaku bisnis {Bithana, 2023}, Disisi
lain kemudahan yang diberikan olell perkembangan teknologi ini memertukan
edukasi mengenai pengetahuan investasi dikarenakan adanya ancaman bahayva dari
luasnya penggunaan internet.

Pcrkemhungm Ekﬂﬂlﬂgl dan imformas: telah mengubah pola perilaku
keuangan gencrasi muda, terutima Generasi Z. anka yang termasuk dalam
generusi Z adalsh bmuﬂum yang mahir dalam tekﬂdﬂﬁ, berinteraksi dengan
sosial mﬁdﬂspr-d'; dmunhm toleran, dan merekn juga sering melakukan

anyak hal sekaligus (Widhiastuti & Novianda, 2024), Genefasi ini tumbuh dalam
o1 ﬁgﬂll yang n'u:mb&'ﬂ:m kemudahan akses Iuﬂll.thp hﬁh@n informasi,
wk__mgﬂum investasi. Generasi 7 dikenal schagai digil mafives yang
sangnt adaptif terhadap teknologl, sehinggs memiliki pofensi besar untuk
memahami dan mengakses produk investas: seperti reksadana mduhnpht{orm
digital, Hal ini disebabkan karena sejak kecil miereka telah tumbuh bersama dengan
puﬁ.'mblm teknologi. menjadikan merekn sebagai 'ﬁﬁ"' native ying terbiasa
memanfiatkan teknologi dalam aktivitas sehari-hari l’(?ﬂhlh, 2023).

Dengan kemudahan akses informasi yangﬂ'ﬁ m.'lllki,, Generasi £
merrﬂlihpdm'hnﬂr nnﬁmfaﬂkan Eﬂkm aﬁhgﬂ.lm investasi
yang uﬂﬁf,ﬁm Yogyakarta, sebagai kota pelajar, Generasi Z
memiliki potensi ‘besar dﬂhm ‘mrmuu.fn.ntknn m sebogai langkah awal
investasi. Namun, meskipin data darf M'»m_}ﬂenunjukkm babiwa T0%
investor baru di platform mereka berasal dar gemerasi muda, minal mereka
terhadap reksadana masih belum optimal. Faktor seperti rendohnya pemahaman
tentang instrumen ini don mimimnya motivasi menjadi penghambat utama.




Olstribusi jumish Pencucuk Menuantt Retampoic Umur {7023-2024}

114 oy 20-14 130




1F 4D raun

ELASR T

nwuw— o
- i
- T

& ¥ o b . 144
q.'-mu-l i
a

m @ w W
Gambar 1.3 Perbandingan Presentase Investor Darf Setlap Generasl
Stumber ¢ databoks Katadatu o id

Mengutip dori databoks. katudata co.id, berdassrkan data Kustodian Sentral
Efik Indonesia (KSET), sat ini terdapat sekitar 1.5 juta investor individual di pasar
modal Indonesia per Agusius 2023, Dari data di atas ada sehmy#;;i?m di
antaranya berusia 30 tahun ke bawah, dan 23.27% berusia antarn 3140 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa investor pasar modal secara’nasional didominasi oleh
genersi Z dan Millenial.

‘Balah satu kendala utamo yang dihadapi gmmﬂ?..du!um berinvestasi
adalah kurangnya pengetahuan. Pengetahuan mengenni investasi mempakan dasar
yang mg.tpunﬁ:gmﬂnhﬁmiﬁki oleh calon investor. Halini ditujukan agar para
lmfﬂmhﬂﬁﬂlﬁfﬂlﬁhﬁb@l praktik yang tidak rasional, penipuan, budaya ikut-
ikutan (FOMO), dan risiko kerugian. Pengetshuan yang mencukupi tentang
bagaimana cara berinvestas )mgbﬁmmﬂlﬂrmm@ﬂlhﬁ terjadinya kerugian saat
berinvestasi di pasar modal seperti intrumen investasi saham sangal diperlukan.
Untuk ity para investor sangat membutuhkan pengetahuan dalam berinvestasi
{Maulida et al., 2021). Banyak gererasi Z yang masih bingung mengenai berbagai
jenis investasi. cara kerjanya, dan risiko yang terkait. Selain itw, kurangnya motivasi
juga menjadh faktor penghambat. Beberapa generasi £ mungkin merasa bahwa



investasi adalah hal yang rumit, membutuhkan modal yang besar, atau tidok sesuai
dengan gaya hidup mereka.

Pengetahuan  investasi menjadi  faktor utama yang memengaruhi
kepercayann diri generasi £ untuk memulai investasi. Pengetahuan yang memadai
memungkinkan mereka memahami nsiko, manfast, dan cora kerjs instrumen
investasi seperti reksadana, Selain itu, motivasi, baik inrimsik (misalnya Keinginan
mencapai kebebasan finansial) maupun eksfrinsik (seperti rekomendasi dari teman
atau promosi dari lembaga keuangan), tunit berperan penting dalam mendorong
minal bermwhtln.

Pengetahuan investasi merupakan faktor kumei dalam  pengambilan
Mh\'m Peﬂ#‘han yang baik lenlmmm keuntungan, dan
mekanisme kerjo reksadana dapat membantu individe dalam menentukan strategi
investasi yang sesuai dengan ujusn keuangan merekn. Menurut studi yang
dilakukan oleh Ramadani dan Rahmawati (2021), literasi Keuangsn yang rendah
mpat-'.-mhi persepsi risiko dan menyebabkan kurmgn)..:.nt mhltuntull
W%MEJ ini relevan di kalangan generssi muda, yang meskipun
‘memiliki akses uas terhadap informasi, sering kali tidak memiliki pemahaman
mendalam tentang produk investasi seperti reksadana, Kurangnya pemahaman
mengénai konsep investasi seperti risitko dan imbal hasil dapat menyebabkan
rendahnys partisipas) mﬂh i;hlim kegiatan investnsl, ﬁelum i, repdahnya

mﬂ-ti\"lﬁ._m dl:}. ﬂwwm ﬂl:shnm:ﬂf jl# ‘menjadi kendala bag
generast m untuk mulai hermvestasi

Motivasi menjadim Emﬁug r.hhtt ‘mendorong seseorang untuk
berinvestasi. Teon motivasi Herzberg {1959) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik.
seperti keinginan untuk mencapai kebebasan finansial, serta motivasi ekstrinsik,
seperti pengaruh lingkungan dan tren, berperan penting dalam mendorong perilaku
individu. Namun, meskipun motivasi tinggi, tanpa pengetabuon yang memadai,
individu tetap cenderung ragu atau bahkan salah langkah dalam berinvestasi.



Motivasi berperan dalam meningkatkan minat para generasi £ untuk
berinvestasi. Jika ingin meningkatkan minat berinvestasi maka terlebih dahulu
harus meningkatkan motivasi pada generasi gen Z tersebut. Menurut penelitian
Pajar (2017}, menyatakan bahwa motivasi mvestasi berpengaruh terhadap minat
investasi, hol imi sejalan dengon penelitian vang dilakukan oleh Nisa & Zulaika
{2017), sedangkan penelitian vang dilakukan oleh Hermawanti (2018) menyatakan
bahwa motivasi investasi tidak bﬂp&nﬁdﬁ terhadap minat investasi, hal ini sama
dengan penelitian. yang dilakukan oleh (Khotimah ot al, 2016). Hal ini
membuktikan bahwa lerdapat research gap terkut pengaruh motivasi investasi
md@_wfuﬂm” : il it

Minat masyarskat untuk berinvestasi sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor
yoito motivasi. Dar faktortersebut menyebutkan hﬁﬁiﬂﬂqﬂtnﬂivasi imvestis]
vang dapat berpengaruh pads minat masyarokat untuk menjadi Mdl pasar
modal. Motivasi investasi merupakan dorongan dalam diri s untuk
bemuhhbupenlaku dengan cara tertentu dalam setiap lEg.I.I]lEIII mbﬂxﬁhllﬂn
dengan investasi yang diinginkan (Bakhri, 2020), Salah satu feor mBﬂU#I yang
terkenal yaite hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow menjelaskan suatu
kebutuhizn vang belum terpenuhi dapat menjadikan motivasi, Menurat Situmorang
(2021), dalam teori tersebut disebutkan terdapat lima tingkatan kebutuhan
diantaranya fisiologis, rasa aman, sosial, nghmnm:ﬂanihmiuﬁjﬁﬁ. Hierarki
memotivasi mmm reksadona.

Faktor lain yang mempengsruhi minat TSV
Risiko Tolerunsi (Risk Tolerancel. Risk lolévance aﬂ'.'lhh kemampuan yang diterima
dalam pengambilan risiko ketika melakukan investasi (Ellen, Yuyun, 2018}
Menurnt Achmad Solekhon et al, (2020), rfsk tolerance memiliki pengaruh
terhadap minat investasi. Seseorang investor wajib melakukan pengambilan

akat untuk investasi vaitu

keputusan investasi menggunakan laba yang tepat, supaya memperoleh hasil yang
diinginkan. Pemilihan jenis investasi dan banyaknya vang akan diinvestasikan

umumnya ditentukan oleh investor terhadap risiko. Adanya fenomena kasus



penipuan investasi dan kehilangan aset dalam berinvestasi membuat investor
pemula berpikir dua kali untuk menentukan investasi yang cocok dilakukannya
serta berisiko rendah. Oleh karena itu, investor mempunyai tingkat toleransi
keyakinan risiko yang berbeda, sehingma risiko mempakan keadasn yang tidak
diinginkon dan menjadi bagizn dari kehidupan yang dupat terjadi namun tidak
selalu bisa dihindari (Saiful Bahri, 2018).

Berdasarkan penelitian  sebélimnys menurul (Hafiz el al. 2023)
menyatakan bahwa ﬁfgﬂﬂhm.. investasi tidak berpengaruh terhadap minat
investasi, sedangkan peudﬂ‘h {fm & Solibudin, Mﬁ} menyatakan bahwa
pengm mvesluihqmnh positif dan signifikan ierh:dlp minal imvestasi,

Kmﬂm penelitian (Mukoramatun & Hidayati, 2022 meuyaml:nn bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, sedangkan penelitian

(Burhadudin et al.. 2021) menyatakan bahwa motivasi immtld ‘metunjukkan
arali positif. topi tidak berpengarub  signifikan terhadap munal investssi.
Pada penelitian’ Chandra (2022), menyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak
berpengaruh terhadap minat investasi, sedangkan peneliti (Mukommatun &
Hﬁmﬂ; 2027) menvatakan balwa motivesi berpengmmh signifikan terhadap
munllm'ﬁ_'i'tau

Penelitian berkenaan dengan risk tolerance M dihubungkan dengan
minal bﬂnumﬂﬁmmmh belum diuji. Tetapi penelitian yang menghubungkan

keputusa mﬂtﬂmﬂ:mmm:@&hnhhm risk tolerance tidak
m&mwmmmMWMﬁfm et al.,
2023). Maka dan itu masil mgﬁm piil_ﬂ.ian untuk memperjelas
hubungan ini. Oleh karenanya peneliti memutoskan untuk melakukan penelitian
dengan judul "PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASL MOTIVASL
KEMAJUAN TEKNOLOGI, DAN RISK TOLERANCE TERHADAP MINAT
INVESTAS] REKSADANA FPADA GENERASI £ DI KOTA
YOGYAKARTA™,




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut. maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah pengetahuan investasi, motivasi, kemajuan tekn

Apakah pengetohuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadup
minat investasi reksadona pada generasi Z kota Yogyakarta?

Apakah motivasi berpengaruh positif &nsignif'ﬂmn. terhadap minat investasi
reksadana pada generasi Z kota Yogyakarta?

Apakah kemajuan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi reksadina pada. m}i kota Yogyakoria?

Apakal risk eaferance berpengaruh positif dan signifikan fethadap minat
investasi reksadana pada generasi 7 kota ‘Fuﬂ"ﬁ.ﬁtl?

, dan risk

tolerance secara bersama berpengoaruh signifikan M m‘imestnm

m pada generasi £ kota Yogyakarta?
1.3 “ﬁmwﬂﬂ

Emﬂuﬁn masalah diatas, maka yang menjadi tujuan masalah

dalam penelitian imi sebagai berikut:

(=]
¥

Untuk menguji secara empiris pengetahuan investasi berpengarub positif dan
signifikan  terhadap minal investasi reksadana pada generasi Z kot
Yogyakarta,

Untuk menguji secara empiris motivasi be b positif dan signifikan
terhadap minat |m'&ﬂlm¢mkm;l.lmpﬂdam3hm Yogyakarta,

Untuk menguji secars empiris- hﬁm teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi reksadana pada generasi Z kota Yogyakarta.
Untuk menguji secara empiris risk tolevance berpengaruh positif dan signifikan
terhodap minat investasi reksadana pada generasi Z kota Yogyakartn,

Untuk menguji secara empirs pengelahuan investasi, motivasi, kemajuan
teknologi, dan risk tolerance secara bersama berpengaruh signifikan terhadap
minal investasi reksadana pada generasi Z kota Yogyakarta.
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1.4 Batasan Masalah

Pembatasan penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan penelitian
penelition. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengetahuan investasi,
motivasi, kemudshan teknologi, dan risk tolerance yang dapat mempengaruhi
minat investasi reksadana serta penelitian ini hanya dilakukan pada generasi Z di
Yogyakarta kelahiran 1997-2012.

Penelitian ini diharapkan dapat menjacdi rujukan bagi penelitian sejenisnya,



1.0 Sistematika Pemhahasan

Sistematika penelitian ini disusun uniuk menjelaskan urutan penulisan
digunakan dalam penelitian ini:
BAB | Pendahuluan

Bab ini i sebaga

mahmdnmwhpemhhﬂandmmlmdln data yang telah diolah. Selain
itu, bagian ini juga memberikan jawsban atas permasalahan yang diajukan dalam
pzlwhh-'.l“"



BAB V Penutup
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